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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian yang seksama terhadap term-term berpikir 

dan penggunaan serta fungsi dari term-term berpikir menurut M. Quraish, dapat 

diambil kesimpulan : 

1. M. Quraish Shihab menuturkan bahwa Allah senantiasa mengingatkan manusia 

untuk menggunakan akal pikiran dengan beberapa term (redaksi) yang 

berbeda-beda, diantaranya, ‘aqala, naz }ara (melihat dengan mata kepala), 

dabbara (merenungkan), fakkara (berpikir secara dalam), faqiha (mengerti), 

dhakara (mengingat), fahima (memahami),  dan ‘ilm (memahami dengan 

jelas). Kata-kata tersebut memiliki makna yang hampir sama, tetapi berbeda 

pada segi yang lain. Semuanya membawa satu makna, namun penekanan 

masing-masing kata itu berbeda. 

2. Dalam tafsir al-Misbah M. Quraish Shihab memberi indikasi bahwa 

penggunaan term-term berpikir disesuaikan pada konteks ayat dan melihat 

kondisi serta situasi mitra bicara sehingga mempunyai pengaruh yang sangat 

besar dalam memilih kata dan merangkainya guna menjadi susunan kalimat 

yang benar bermakna dan berkesan di hati lawan bicara. Berikut fungsi dan 

penggunaan term-term tersebut : 

a. Term ‘aqala digunakan sebagai daya untuk memahami sesuatu, sebagai 

dorongan moral dan sebagai daya untuk mengambil pelajaran, hikmah, dan 

kesimpulan.  
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b. Term naz }ara diartikan sebagai proses berpikir dengan cara melihat dengan 

mata kepala sendiri yang dihadapkan dengan objek yang ingin dipikirkan. 

c. Term fakkara diartikan sebagai proses berpikir secara berulang-ulang untuk 

usaha menggali sesuatu dan menemukannya untuk mencapai hakikatnya.  

d. Term dhakara diartikan sebagai proses berpikir yang dimulai dengan 

mengingat, memperoleh peringatan, mendapat pelajaran, memperhatikan 

dan mempelajari yang akan membuahkan hikmah. 

e. Term dabbara diartikan sebagai proses berpikir dengan cara 

memperhatikan secara teliti dan memikirkan rahasia dan keajaiban 

kandungan wahyu ilahi serta menggunakan seluruh potensinya untuk 

menemukan kebenaran. 

f. Term fahima diartikan sebagai proses berpikir yang memahami akan kuasa 

Allah. Term ini juga berkaitan dengan sebuah proses pemahaman yang 

berbeda yang memunculkan sebuah kesepakatan yang mufakat.   

g. Term faqiha diartikan sebagai proses berpikir yang digunakan dalam 

keterkaitan pembelajaran keilmuan khususnya dalam bidang keagamaan. 

h. Term ‘alima diartikan sebagai proses berpikir dengan melalui tahapan 

pembelajaran (pengajaran) sehingga menjangkau sesuatu dengan keadaan 

yang sebenarnya dan dipakai untuk menyebut suatu pengenalan yang 

sangat jelas terhadap suatu objek. 
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B. Saran 

Sebagai mahluk ciptaan Allah yang bertugas sebagai khalīfah fī alrd}, 

manusia dibekali oleh Allah sebuah karunia yang sangat istimewa, yakni akal. 

Kita sering lalai menyalahgunakan potensi akal yang dianugerahkan kepada kita.  

Di dalam Alquran Allah selalu menyerukan manusia untuk 

mengoptimalkan akal untuk selalu berpikir tentang keagungan Allah dan ciptaan-

Nya dengan berbagai macam redaksi ayat. Padahal, kalau kita melihat pada ayat-

ayat Alquran, akal manusia hanyalah sebagai alat bagaimana manusia bisa 

memahami kekuasaan Allah yang tak terbatas dan membuatnya sadar akan 

kelemahannya. Akal seharusnya digunakan untuk mendekatkan hubungan kita 

kepada Allah yang Esa. 

 Maka dari itu mari kita senantiasa berpikir dan selalu berpikir sehingga 

menemukan suatu kebenenaran yang hakiki. Ketakutan melampaui batas akal 

dalam berpikir hanyalah sebuah imajinasi yang bisa terbantahkan ketika manusia 

mampu berpikir secara baik sehingga menyadari hakikat hidup sebagai 

pengemban misi khalīfah fī alrd}. 

Kita harus ingat betapa kegagalan mempergunakan akal sebagaimana 

fungsi seharusnya ini, dikatakan Alquran sama saja dengan tidak berakal, bahkan 

mempunyai derajat lebih rendah dari binatang. Oleh karena itu marilah kita 

mengembangkan potensi akal kita sebagaimana mestinya untuk berpikir tentang 

semua ini. 

Akhirnya, penulis berharap semoga karya tulis ini menjadi karya yang 

berharga yang dapat dibaca dan dipahami serta diambil manfaatnya, khususnya 
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penulis pribadi dan umumnya untuk masyarakat luar dan mampu membuka 

cakrawala keilmuan khusunya dalam kajian bidang tafsir sehingga akan diperoleh 

sebuah pengetahuan yang belum diketahui.  Semoga kita semua senantiasa 

mendapat petunjuk-Nya. A >mi >n Ya> Robbal ‘alami >n. 


